
Meriahkan HUT RI ke-80, FPK
NTT Kibarkan Merah Putih di
Puncak Gunung Mutis
Kupang nwartapedia.com  –   Perayaan HUT ke-80 Kemerdekaan
RI  tahun  ini  akan  terasa  berbeda  bagi  Forum  Pembauran
Kebangsaan (FPK) Provinsi NTT. Tidak lagi sekadar upacara di
lapangan, FPK mengajak puluhan anggota lintas etnis untuk
menggelar Camping Merdeka di kawasan Mutis Timau, Fatumnasi,
Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS).

Ketua FPK NTT, Ir. Theodorus Widodo, mengatakan konsep ini
dipilih untuk menghadirkan suasana baru sekaligus mempererat
kebersamaan.

“Kalau biasanya upacara selesai lalu bubar, tahun ini kita
akan berkumpul lebih lama, mengibarkan Merah Putih di Gunung
Mutis,  dan  membangun  semangat  kebersamaan  antar-etnis,”
ujarnya dalam konferensi pers di Balai Lelang Flobamora,
Jumat (15/8/2025).

Theo didampingi Ketua Panitia Poedji Watono (Ketua Paguyuban
K2S Jawa Provinsi NTT), Koordinator Lapangan Pono MS, dan
Bendahara FPK Mualim Chaniago (Ikatan Keluarga Minang Saiyo
Sakato).

Menurutnya,  Camping  Merdeka  bukan  sekadar  berkemah,
melainkan  perayaan  kemerdekaan  yang  sarat  makna.

Rangkaian Kegiatan

Ketua  Panitia,  Poedji  Watono  menjelaskan,  rombongan  akan
berangkat ke Fatumnasi pada 17 Agustus siang, usai mengikuti
upacara di Kupang, dan kembali pada 18 Agustus.

“Kegiatan  diawali  penyambutan  adat  oleh  tokoh  setempat,
dilanjutkan  malam  api  unggun,  renungan  kemerdekaan,
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teatrikal,  pembacaan  puisi,  hingga  pentas
kesenian,”jelasnya.

Tak hanya itu, lanjut Poetji, peserta dan warga akan menari
massal bonet dan jai bersama, serta menyerahkan tali asih
berupa paket sembako dan pakaian layak pakai hasil donasi
anggota FPK.

Piedji menambahkan, puncak acara akan berlangsung pada pagi
18 Agustus, dimulai dengan senam pagi lalu pendakian ke
Gunung Mutis.

“Pengibaran  bendera  akan  dilakukan  di  Lapangan  Oenino
sebagai pintu gerbang pendakian, bersamaan dengan pengibaran
di  puncak  Bukit  Benteng  Dua  Putri  oleh  tim
pendaki,”tambahnya.

Selain  pendakian,  tersedia  layanan  pemeriksaan  kesehatan
gratis serta kunjungan wisata ke kebun sayur, kebun kopi,
dan sentra tenun ikat Fatumnasi.

Gotong Royong dan Promosi Wisata

Seluruh biaya kegiatan berasal dari partisipasi anggota FPK,
dengan dukungan transportasi dari Pemkot Kupang berupa dua
unit HiAce. Konsumsi ditanggung secara gotong royong oleh
peserta.

“Selain memperingati HUT RI ke-80 dan memperkokoh persatuan,
kami ingin Fatumnasi lebih dikenal sebagai destinasi wisata
unggulan NTT,” tegas Poedji

FPK NTT saat ini menaungi 38 etnis, dan Camping Merdeka
tahun ini dipastikan diikuti 11 paguyuban dengan target 75
peserta. (MI)



Atlet  Cricket  NTT  Akan
Dicover BPJS Ketenagakerjaan
Kupang,nwartapedia.com  –  Pengurus Cricket Indonesia (PCI)
Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur  (NTT)  berupaya  meningkatkan
perlindungan kesehatan dan keselamatan bagi atletnya. Ketua
Umum PCI NTT, Dr. Inche D. P. Sayuna, SH., M.Hum., M.Kn.,
Kamis (14/8/2025) di Kupang, mengungkapkan pihaknya telah
melakukan pembicaraan dengan pimpinan BPJS Ketenagakerjaan
NTT agar seluruh atlet cricket di daerah ini dapat terdaftar
sebagai peserta BPJS Ketenagakerjaan.

Menurut Sayuna, langkah ini penting untuk memastikan para
atlet mendapatkan jaminan perlindungan jika mengalami sakit
atau cedera, baik saat pertandingan maupun selama mengikuti
turnamen.

“Kami ingin memastikan setiap atlet memiliki perlindungan
yang layak. Olahraga adalah aktivitas berisiko, dan dengan
BPJS  Ketenagakerjaan,  mereka  akan  memiliki  jaminan  jika
terjadi hal yang tidak diinginkan,” ujarnya.

Ia  menjelaskan,  hasil  pembicaraan  dengan  BPJS
Ketenagakerjaan menetapkan iuran peserta sebesar Rp 16.800
per bulan.

Hasil  rapat  pengurus  bersama  atlet,  termasuk  perwakilan
junior,  menyepakati  untuk  menjadi  peserta  BPJS
Ketenagakerjaan  mulai  tahun  ini.

Sayuna  berharap  inisiatif  ini  dapat  menjadi  contoh  bagi
cabang olahraga lain di NTT untuk memberikan perlindungan
yang memadai bagi para atlet.

“Mereka berjuang mengharumkan nama daerah, sudah sepatutnya
keselamatan dan kesehatan mereka dijamin,” kata dia.
(goe)
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